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BAB I11

METODOLOGI PENELITIAN

A.Metode Pendlitian

Dalam melaksanakan penelitian tersebut metode yhggnakan penulis
dalam penelitian Pencak Silat Jurus Cimande Pada Padepokan Tari tolo
Cimande Di Kampung Curug Cilegon Banteadalah deskriptif analisis karena
metode ini dianggap paling sesuai dengan penel@ay dilakukan peneliti dan
diharapkan dapat mengungkap masalah-masalah yaogl alan yang sedang
terjadi dimasa sekarang. Peneliti terjun langsuetpgangan agar data yang
didapat lebih akurat dan dapat dipercaya.

Sesuai dengan apa yang dikemukakan oleh Surakh88@:140). Bahwa
metode deskriptif adalah :

1. Memusatkan diri pada pemecahan masalah-masalah glangl pada

saat sekarang

2. Data yang dikumpulkan mula-mula disusun, dijelaskdan kemudian

dianalisis (Karena itu metode ini sering disebggjmetode analitik).

Dari pernyataan di atas dapat di tarik kesimputeinwa metode deskriptif
dapat memaparkan kesenjangan-kesenjangan yangli teljmasyarakat dan
berlangsung pada masa sekarang. Selain itu untuicapai tujuan penelitian
berupa deskriptif atau gambaran dari masalah y#et{tid yaitu tentang Pencak

Silat Jurus Cimande Pada Padepokan Tari Kolot Gimddi Kampung Curug

Cilegon Banten.
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B. Teknik Pengumpulan Data

Pada pendekatan kualitatif instrument penelitianiagialah peneliti itu
sendiri sebagai alat yang peka dan bereaksi tgphaggala stimulus dari
lingkungan atau objek yang diteliti.

1. Observasi

Hadi (1986) mengemukakan bahwa observasi merupakan proses yang
kompleks, suatu proses yang tersusun dari berbagases biologis dan
psikologis. Menurut Kartono (1990:157) observasalad suatu studi yang
disengaja dan sistematis tentang fenomena sosiag€jala-gejala alam dengan
nilai pengamatan.

2. Wawancara

Merupakan pertemuan dua orang untuk bertukar irderrdan ide melalui
tanya jawab sehingga dapat dikonstruksikan maki@ndauatu topik tersebut
(Esterberg 2002). Teknik ini membantu peneliti memfeh data dari sumber
langsung yang dibantu dengan instrumen penelibéiralkan sejarah dan latar
belakang aliran Cimande sampai ke data yang pebelithkan yaitu tentang
fungsi jurus di padepokan Tari Kolot Cimande ini.

Teknik yang digunakan peneliti adalah wawancaraktioerstruktur dimana
pedoman ini fokus pada subjek yang diteliti dan gpean wawancara yang
digunakan hanya berupa garis besar permasalahanayam digunakan dengan
cara berputar-putar dan menukik. Berupa pertanyaag meliputi sejarah, jurus

dan busana/musik yang ada di padepokan Tari Kafotde tersebut.
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Teknik ini merupakan salah satu teknik pelengkalmdametode ini dan
bentuk komunikasi yang bertujuan memperoleh data ideormasi mengenai
objek penelitian agar lebih jelas. Wawancara tersditakukan kepada :

1. Abah Junaedi sebagai pelatih dan pewaris jurusraimande

2. Bun Hariman sebagai wakil pelatih di Padepokan Katot Cimande
3. KH. Syamu’n Abduh,. L.C sebagai ketua Yayasan Alimigah

4. Abdullah salah satu murid di Padepokan Tari Koloh&hde

5. Aly Nulhakim salah satu murid dipadepokan Tari Kalamande

6. Mus Mulyadi sebagai tokoh masyarakat

3. Pedoman dokumentasi

Peneliti merasa perlu adanya pendokumentasian, resiftkan untuk
menunjang proses penelitian. Adapun bentuk pendektasian tersebut dengan
menggunakan media visual berupa foto-foto yanguimrhgan dengan pencak
silat di padepokan tari kolot yang dipimpin olehpB&. KH. Syam’un Abduh.,
L.C.

Salah satu teknik pengumpulan data yang diperoéehberbagai literatur
untuk mendapatkan bahan atau teori yang dapatilkdifadandasan pemikiran
dalam penelitian. Dalam penelitian ini peneliti npEt@jari sejumlah buku
referensi untuk menunjang penelitian dan referégrsebut yang ada kaitannya
dengan permasalah yang menjadi objek penelitian.

Untuk memperoleh buku sumber atau literatur, pgnatiengunjungi

perpustakaan yang ada di Bandung, misalnya pekasstia Universitas
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Pendidikan Indonesia. Buku yang berhasil di pergeheliti di ataranya buku
tentang tari, skripsi yang berhubungan dengan jyaog di angkat peneliti.

Adapun buku-buku yang menunjang dan menjadi rujud@am penelitian
ini adalah sebagai berikut :

Pertama,karya O’ong Maryono yang berjudul “ Pencak Silatréfgang
Waktu”. Dalam buku tersebut banyak sekali yang [#endapatkan untuk
menunjang masalah yang peneliti angkat. Diantargapg di paparkan di dalam
bukunya adalah sejarah pencak silat dari zamanidBelanda sampai zaman
Reformasi Kemerdekaan.

Kedua, karya Yuliawan Kasmahidayat dan Isus Sumiaty yaegubul
“Ibing Pencak Sebagai Materi Pembelajaran edisiandedisi 11" (2008). Dalam
buku ini dipaparkan tentang bagaimana jurus-juarsfdngsi pencak silat.

Ketigaa, Muhammad Muhyi yang berjudul “Meningkatkan Kebrtaga
Jasmani Melalui Permainan Dan Olah Raga Pencak’.SWang menjelaskan
tentang pencak silat yang berfungsi sebagai olafa rdan dapat dijadikan
permainan yang bermanfaat dan menyenangkan.

C. Teknik Pengolahan Data

Dari seluruh data yang telah terkumpul, selanjutd¥dasifikasikan untuk
kepentingan penulisan. Adapun langkah-langkah yiiagukan dalam penelitian
ini adalah :

1. Persiapan

Persiapan yang dilakukan terlebih dahulu sebelummelf&n

dilaksanakan, langkah-langkahnya sebagai berikut :
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1.1 Pra Survey
Dengan pra survey peneliti memilih masalah dandokeanelitian
yang selanjutnya menentukan rumusan masalah paedta.
1.2 Perizinan Penelitian
Setelah melakukan pra survey dan pengajuan propgqsaieliti
mengajukan permohonan izin. Untuk memperoleh speaimohonan
izin penelitian, setelah proposal di setujui olebsen Pembimbing
kemudian diajukan kepada ketua Jurusan Pendidikan Tari. Setelah
itu surat pengantar dari ketua Jurusan Pendidilkam $ari diajukan
kepada Dekan FPBS UPI Bandung, yang selanjutnyalapatkan izin
Rektor UPI Bandung. Peneliti menghubungi kelurabatempat untuk
mendapatkan izin penelitian dan selanjutnya pendiingsung
menghubungi Pemimpin Padepokan Tari Kolot Cimarate Bemimpin
Yayasan Albustaniyah untuk mendapatkan izin peaelidi Padepokan
Tari Kolot Cimande.
. Pelaksanaan Penelitian
2.1 Pengumpulan Data
Dalam kegiatan pengumpulan data ini, peneliti rierfangsung
kelapangan guna mencari sumber data yang diperlukan
2.2Pengolahan Data
Data yang terkumpul kemudian diolah dan dilakukemitihan dalam

kaitannya dengan judul
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2.3 Analisis
Dari hasil pengamatan di lapangan, data yang teledlumpul setelah
diolah data tersebut dianalisis dan disesuaikargatenrmasalah yang
diteliti.
2.3Pelaporan
Kegiatan akhir dari seluruh pengumpulan data dKakupenarikan
kesimpulan kemudian dideskripsikan dalam bentukori@p sesuai
dengan teknik penulisan.
D. Populasi Dan Subjek Penelitian
1. Populasi
Menurut Sujana dan Ibrahim (1989:72) bahwa: populiask terbatas
luasnya, bahkan ada yang tak dihitung jumlahnyaldsarnya. Pada penelitian
ini peneliti lakukan mengambil Pencak Silat yangada di wilayah kota
Cilegon sebagai populasinya.

Pencak silat yang berada di kota Cilegon hanyabati@rapa yang terdata

antara lain :

NO Nama padepokan

TTKDH
(Tari kolot kebun djeruk hilir)
Lodaya Putih

=

Cimande

Bandrong

Cimande hilir

o g A WD

Suliwa

(Sumber wawancara langsung dengan pimpinan yayslbaistaniyah KH.

Syam’un Abduh,. L.C, januari, 2011)
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Alasan penentuan populasi didasarkan pada bebpeapmbangan, yakni:
1) Banyaknya padepokan pencaksilat yang terdaplabtdi Cilegon Banten, 2)
Beragamnya jurus-jurus yang terdapat pada masirsgagnapadepokan, 3)
Perkembangan padepokan pencak silat di kota Ciletpom4) fungsi jurus yang
terdapat di padepokan.
2. Subjek Penelitian
Subjek dalam penelitian ini adalah Padepokan TatoKCimande yang
beralamat di Kampung Curug Kota Cilegon Banten dangenelitian Analisis
Jurus Pusaka di Padepokan Tari Kolot Cimande CQilegon Banten dengan
objek fungsi jurus di aliran cimande.
Alasan penetapan Subjek Penelittansebut dikarenakan pada pedepokan
Tari Kolot Cimande ini fungsi jurus yang mengalgperubahan dan begitupun
jurus yang berada di padepokan Tari Kolot Cimamdenieskipun jurus Cimande
telah mengalami pewarisan sebagai sebuah prosestg@&n jurus silat yang
khususnya di padepokan Tari Kolot Cimande yanglaeyat di jalan Bukit Baja
Sejahtera nomor 02 lingkungan Curug Kepuh Rt 03(RwKelurahan Bagedung
Kecamatan Cilegon 42419 Banten.
E. Definisi Operasional
1. Pencak
Gerak dasar bela diri yang terikat pada aturaerartdan digunakan dalam

belajar dan latihan pertunjukan. (Kasmahidayat, i&tyn2008:03)
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2. Silat
Gerak bela diri yang sempurna, bersumber pada kRars&n yang suci
murni guna kesucian diri atau kesejahteraan bersgi@asmahidayat,
Sumiaty 2008:04)
3. Padepokan
Suatu tempat atau lingkungan yang berfungsi untekuntut ilmu-ilmu
yang bersifat bela diri
4. Jurus
Gerak inti dalam dunia persilatan sebagai senjaddoani tubuh menyerang
dan mempertahankan diri.
5. Tari Kolot Cimande
Salah satu tempat at®adepokanyang berada di daerah Curug Provinsi
Banten
6. Curug
Salah satu tempat keberadaan padepokan Tari Kotar@e
7. Cilegon
Salah satu kota madya di Provinsi Banten
8. Banten
Salah satu Provinsi di Indonesia yang terletakpdipantai sebelah Barat

provinsi Jawa Barat



